BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, ada beberapa kesimpulan yang

dapat diambil :

1. Bisnis Sushi.co dapat dikatakan layak sesuai dengan aspek analisis pasar dan
pemasaran, analisis keuangan, analisis teknis dan operasional, dan analisis
manajemen dan organisasi bisnis Sushi.co layak untuk dijalankan karena jika
dilihat dari aspek pasar dan pemasaran, Sushi.co sudah memiliki market
potential dan pangsa pasar serta untuk produk yang dijual pun sudah layak
dilihat dari segi harga, tempat, produk, dan promosi yang dilakukan. Untuk
aspek teknis dan operasional dapat dikatakan layak karena dari segi kegiatan
operasional, kualitas makanan, layout dan strategi operasional sudah sesuai
dengan yang seharusnya, untuk aspek manajemen dan organisasi Sushi.co
dapat dikatakan layak karena sudah memiliki perencanaan mengenai
manajemen dan organisasi yang cukup baik dan jika dilihat dari aspek
keuangan bisnis Sushi.co dapat dikatakan layak karena untuk perhitungan
NPV, IRR, PI, payback period, dan Break even point sudah memenuhi kriteria
kelayakan suatu bisnis.

2. Hasil analisis mengenai kepuasan konsumen setelah mencoba produk, dilihat
dari ekspetasi awal, mereka menginginkan cita rasa kulit nori yang renyah, nasi
yang asin gurih dan daging yang fresh, sedangkan untuk harga produk antara
Rp 15.000-Rp50.000, dan untuk packaging yang berwarna, bervariasi,
ukurannya pas dan mudah untuk digunakan. Dari ekspetasi yang didapatkan,
hasil tes pasar tahap 1 menghasilkan perceived performance untuk produk,
mereka sudah merasa cukup puas akan produk taco sushi namun masih kurang
untuk produk pizza sushi, sedangkan untuk harga menurut mereka sudah
sesuai, dan untuk packaging masih perlu perbaikan. Sedangkan untuk
disconfimation of beliefs mereka masih kurang puas dengan produk pizza sushi

dikarenakan pemilihan nori yang kurang sesuai, nasi yang kurang rasa, dan
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topping yang dianggap kurang. Untuk rata-rata kepuasan cita rasa, harga, dan
packaging ada di skala 3-5 hal ini masih perlu ditingkatkan terutama dalam
produk pizza sushi.

3. Setelah melakukan perbaikan produk, hasil tes pasar tahap 2 menghasilkan
suatu kesimpulan bahwa untuk produk taco sushi sudah terjadi peningkatan
yang tidak signifikan untuk perbaikan produknya. Sedangkan untuk pizza sushi
terjadi peningkatan kepuasan secara signifikan yang menandakan bahwa
perbaikan produk pizza sushi berhasil meningkatkan kepuasan konsumen

terhadap produk Sushi.co.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis merangkum beberapa saran untuk
proyeksi bisnis Sushi.co kedepannya
1. Dalam perhitungan proyeksi, mungkin akan ada penyesuaian terkait biaya
dan kemungkinan akan muncul biaya-biaya tak terduga. Sehingga dalam
praktek pelaksanaannya Sushi.co harus mengkaji ulang setiap biaya-biaya
yang ada sesuai dengan biaya sesungguhnya yang dikeluarkan. atau dapat
dibuat analisis sensitivitas untuk dimasukan untuk biaya yang tidak terduga.
2. Saran untuk produk yang ditawarkan oleh Sushi.co setelah adanya
perbaikan, cita rasa dan porsi yang disajikan perlu diperhatikan agar tetap
sesuai dengan ekspetasi konsumen. Packaging diberikan warna yang
berbeda dan diberikan notes rasa, gambar yang ada pada packaging harus
bisa menggambarkan produk yang dijual,dan mempertahankan cita rasa

yang serupa dengan prototype yang telah diberikan.
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